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ABSTRACT
Kata kunci: asimilasi, pergeseran
Asimilasi adalah bercampurnya kelompok atau individu yang berlainan kebudayaannya menjadi satu kelompok kebudayaan.
Penelitian ini mengangkat masalah asimilasi dan pergeseran nilai-nilai sosial budaya masyarakat Gayo di Kecamatan Pintu Rime
Gayo Kabupaten Bener Meriah. Adapun tujuannya adalah (1) untuk mengetahui bagaimana proses asimilasi dan pergeseran
nilai-nilai sosial budaya mungerje (perkawinan) masyarakat Gayo di Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah, (2)
untuk mengetahui penyebab terjadinya pergeseran nilai-nilai sosial budaya mungerje (perkawinan) masyarakat Gayo di di
Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh reje (kepala desa), imem (imam
desa), petue (petua) dan mukim (mukim) yang mengetahui tentang nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang ada di Kecamatan
Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah beberapa kepala desa (reje), imam desa
(imem), tokoh-tokoh adat (petue) dan mukim (mukim) yang mengetahui tentang nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang ada di
Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Baik itu suku Gayo sendiri maupun suku yang lainnya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif, melalui pendekataan kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
proses asimilasi dan pergeseran nilai-nilai sosial budaya mungerje (perkawinan) masyarakat Gayo di Kecamatan Pintu Rime Gayo
Kabupaten Bener Meriah dimulai dari adanya interaksi sosial antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda kebudayaannya
saling bergaul dalam jangka waktu yang lama. Ada beberapa nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang telah mengalami pergeseran
khususnya dalam edet mungerje (adat perkawinan), seperti sebuku/pepongoten, penyerahan rempele, melengkan, dan didong. Hal
ini disebabkan oleh dua hal, yaitu pengaruh modernisasi dan globalisasi. Modernisasi membuat nilai-nilai sosial budaya yang telah
lama dipegang menjadi sedemikian mudah untuk dilepas. Sedangkan globalisasi akan mempengaruhi perkembangan budaya dan
membawa perubahan baru. Sehingga lambat laun nilai-nilai sosial budaya perkawinan (mungerje) masyarakat Gayo di Kecamatan
Pintu Rime Gayo  mengalami pergeseran.  
